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ABSTRAK 
Tujuan penelitian yaitu mendekripsikan pembelajaran berbasis pada fungsi kompleks discovery mind map 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilaksanakan di 
        Universitas Kanjuruhan Malang dengan  subjek penelitian yaitu  mahasiswa pendidikan matematika yang 
           menempuh fungsi kompleks dengan jumlah 30 mahasiswa. Pengambilan data yaitu: observasi, tes, 
 dokumentasi,  catatan  lapangan.  Analisis  data  meliputi  reduksi data,  penyajian  data,  menelaah  data  dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Hasil penelitian diperoleh dari data 
      kemampuan akademik, kemampuan  penalaran  matematik, kemampuan presentasi mahasiswa dan  respon 
          mahasiswa dengan ketercapain yang sangat baik. Kesimpulan penelitian yaitu pembelajaran discovery 
berbasis  dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematik dan meningkatkan keberhasilan mind map
akademik mahasiswa, sehingga pembelajaran lebih berkualitas. 
 
Kata Kunci: penalaran matematik, discovery, mind map. 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe mind-based discovery learning on complex functions to improve 
mathematical reasoning abilities. This study used a qualitative approach, with a classroom action research 
       design,  which was  implemented in two  cycles. The research  was conducted at  Universitas  Kanjuruhan 
Malang with the subject of the study of mathematics education students who took complex functions with the 
number of 30 students. Data retrieval is: observation, test, documentation, field notes. Data analysis includes 
data reduction, data presentation, data review and conclusion drawing. Validity of data using triangulation. 
The results obtained from the data of academic ability, the ability of mathematical reasoning, the ability of 
student presentation and student response with better sesult. The conclusion of the research is mind map 
based discovery learning can improve the ability of mathematical reasoning and improve student academic 
success, so that learning is more qualified. 
 
Keywords: mathematical reasoning, discovery, mind map. 
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PENDAHULUAN  
 Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang berperan penting dalam mengasah 
pola pikir dan daya nalar sehingga matematika selalu berhubungan dengan berpikir dan bernalar. 
Matematika di tingkat perguruan tinggi menuntut mahasiswa memiliki kemampuan berpikir dalam 
        menyelasaikan permasalahan matematika, sesuai dengan pendapat Ismawati, Junaedi, dan 
Masrukan (2015); Setyawan (2013); dan Sabandar (2008) yang menyatakan bahwa proses berpikir 
         memiliki peran sangat penting dalam proses pemecahan masalah. Pembelajaran matematika 
memiliki tujuan umum yaitu: belajar untuk berkomunikasi, belajar untuk bernalar, belajar untuk 
         memecahkan masalah, belajar untuk mengaitkan ide, pembentukan sikap positif terhadap 
matematika (National Council Of Teachers Of Mathematics, 2000 Sumarmo, Hidayat, Zukarnaen, ; 
Hamidah, & Sariningsih, 2012). Berkenaan dengan pembelajaran, beberapa pakar  berpendapat  
          bahwa suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif belajar dalam 
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan berfikir melalui penyajian masalah dengan konteks 
yang relevan (Sutawidjaja & Afgani, 2015 Krismanto, 2003 Sofiyan, 2009). ; ; 
        Pembelajaran matematika sangat memerlukan kemampuan berpikir dan bernalar yang 
tinggi di antaranya pembelajaran pada matakuliah fungsi kompleks. Fungsi kompleks merupakan 
matakuliah wajib yang harus di tempuh mahasiswa pendidikan matematika dengan bebab 3 sks. 
  Materi  dalam  fungsi  kompleks  memerlukan  kemampuan  penalaran sehingga  mahasiswa harus 
memahami konsepnya agar bisa memyelesaikan permasalahan matematika pada fungsi kompleks. 
Realita selama peneliti mengampu matakuliah tersebut, mahasiswa banyak mengalami kesulitan 
          dalam menyelesaikannya, sehingga ketika ditanya rumus atau konsep yang digunakan masih 
     mengalami kebingungan  dan apabila  ditanyakan  alasan menggunakan  rumus atau  konsep juga 
belum bisa menjawab dengan tepat.  
Priatna (2016) dan Marsitin (2016) menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 
        memerlukan fokus pada pemahaman konsep, kemampuan bernalar. Kemampuan penalaran 
merupakan bagian saling berkaitan dengan pembelajaran matematika. NCTM (2000) menyatakan 
         bahwa, “reasoning is an integral part of doing mathematics. Students should enter the middle 
grades with the view that mathematics involves examining patterns and noting regularities, making 
         conjectures about possible generalizations, and evaluating the conjectures”. Salah satu 
         pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan mahasiswa dapat mengkonstruk sendiri 
       pengetahuannya, mendorong kemampuan berpikir, dan kemampuan bernalar dalam 
mengembangkan konsep matematika yaitu pembelajaran . discovery berbasis mind map
Pembelajaran untuk menumbuhkan pemahaman mahasiswa terhadap discovery digunakan 
    konsep  matematika agar  tidak lagi  abstrak  bagi  mahasiswa.  Pembelajaran  meliputi: discovery
        stimulation verification, problem statement data collection data processing, , , , generalization 
(Byrnes, 2004) memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai agar lebih memahami . Discovery 
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yaitu atau peta pikiran merupakan cara belajar yang menggunakan media mind map. Mind Map 
          mencatat atau cara mencatat yang menyenangkan, efektif, cara mudah memasukkan dan 
mengeluarkan informasi dalam otak (Buzan, 2003 Budd, 2004). ; 
       Pembelajaran matematika khususnya fungsi kompleks dengan mengaitkan  discovery
          berbasis memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam bernalar matematika dan mind map 
memahami konsep matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Siregar dan Marsigit (2015) 
        tentang  yang menekankan aspek kemampuan penalaran, menyatakan bahwa discovery
pembelajaran dengan pendekatan discovery memiliki pengaruh pada aspek kemampuan penalaran 
siswa. Selain itu, hasil penelitian Yanirawati, Nilawasti, dan Mirna (2012) tentang pembelajaran 
     dengan disertai tugas peta pikiran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa, 
 menyatakan  bahwa  tugas  peta  pikir dapat  meningkatkan  koneksi  matematika.  Hasil  penelitian 
Tucker, Armstrong, dan Massad (2010) menyatakan bahwa pemetaan pikiran dalam pendidikan, 
sebagai pembelajaran kreatif dalam pelatihan, brainstorming, dan pemecahan masalah. Fenomena 
            yang telah diuraikan dan adanya hasil penelitian yang relevan maka peneliti tertarik untuk 
 melakukan  penelitian  tentang kemampuan  penalaran  matematik  dalam  pembelajaran  discovery 
berbasis pada fungsi kompleks. Berkenaan dengan hal itu, maka penelitian ini memiliki mind map 
tujuan yaitu mendeskripsikan pembelajaran berbasis pada fungsi kompleks discovery mind map 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematik. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan rancangan penelitian tindakan 
          kelas (PTK) atau Kegiatan penelitian berawal dari realita Classroom Action Research. 
         permasalahan yang dihadapi oleh peneliti ketika mengampu matakuliah fungsi kompleks, 
 selanjutnya direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur (Miaz, 2014; Suryana, . Penelitian ini dilakukan di 2015)
Progam Studi Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang dengan subyek penelitian 
         yaitu mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang menempuh matakuliah fungsi 
          kompleks yang berjumlah 30 mahasiswa. Pengambilan data meliputi: (a) observasi, yaitu 
mengumpulkan data dengan pengamatan terhadap pembelajaran yang berlangsung; (b) tes, yaitu 
rangkaian pertanyaan (soal) untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok; (c) dokumentasi, yaitu pengumpulan data 
melalui dokumen, (d) catatan lapangan, yaitu mencatat peristiwa dan pengalaman penting yang 
terjadi selama pembelajaran berlangsung (Slameto, 2016; Suryana, 2015)  . 
       Instrumen penelitian divalidasi dengan validator dosen senior pendidikan  matematika. 
     Analisis  data meliputi  reduksi data,  penyajian data,  menelaah data  dan penarikan  kesimpulan. 
         Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data untuk 
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untuk pemahaman terhadap segala informasi yang memberikan adanya penarikan kesimpulan dan 
verifikasi data untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Untuk mengetahui keberhasilan 
dalam setiap proses dari lembar observasi yang diisi oleh pengamat dapat dilihat dari persentase 
nilai rata-ratanya dengan rumus:   
                                 
           
              
      
Taraf keberhasilannya ditentukan sebagai berikut: 
                             
                     
                       
                           
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kemampuan Penalaran Matematik  
   Penalaran merupakan suatu pola berpikir yang disebut logika dan proses berpikir yang 
         bersifat analisis (Japa, 2014). Kemampuan penalaran matematik memiliki indikator yang 
meliputi:membuat analogi dan generalisasi, memberikan penjelasan dengan menggunakan model, 
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika, menyusun dan menguji 
konjektur, memeriksa validitas argument, menyusun pembuktian langsung, menyusun pembuktian 
       tidak langsung, memberikan contoh penyangkalan, dan mengikuti aturan inferensi (Japa, 2014; 
          Andriani, 2015). Selain itu, kemampuan penalaran matematik yaitu: menalar secara logik, 
    menyelesaikan  masalah dan  komunikasi secara  matematis, mengkaitkan  ide matematik  dengan 
         kegiatan intelektual lainnya (Sumarmo, 2004 Manfaat & Nurhairiyah, 2013). Kemampuan ; 
penalaran dalam matematika berperan penting dalam proses berfikir dan merupakan pondasi dalam 
pembelajaran matematika. (Mukhtar & Pd, 2013 Marsitin, 2016). ; 
 
Discovery Mind MapBerbasis  
Pembelajaran meliputi: (1) Stimulasi, yaitu melakukan penyelidikan dengan cara discovery 
       memberikan masalah sederhana untukdiselesaikan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
sebuah tantangan berupa masalah yang lebih kompleks; (2) Identifikasi masalah, yaitu membuat 
hipotesis atau dugaan atas jawaban tantangan; (3) Pengumpulan data yaitu melakukan eksperimen 
 dengan  menggunakan  koin  berwarna  maupun  dadu  dan mencatat  hasil  setiap  kali  eksperimen 
            dilakukan;  (4) Pengolahan data, yaitu mengolah data yang diperoleh menjadi lebih sederhana 
untuk ditemukan polanya; (5) Verfikasi, yaitu menguji kebenaran pola untuk data yang lainnya; (6) 
Generalisasi, yaitu membuat generalisasi dari pola yang ditemukan kemudian mempresentasikan 
generalisasi yang sudah dibuat  (Byrnes, 2004) memiliki elemen-elemen, yaitu: pusat . Mind Map 
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  simbol, kata dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, 
alami, dan sesuai dengan kerja otak (Buzan, 2003 Budd, 2004; Tucker et al., 2010) ; 
        Pembelajaran berbasis merupakan perpaduan antara discovery mind map discovery 
learning mind map. discovery mind map dengan Pembelajaran dengan berbasis dengan langkah 
        meliputi: (1) , yaitu memberikan suatu generalisasi untuk menumbuhkan keinginan stimulations
untuk menyelidiki wawasan diri sendiri, (2) yaitu mengidentifikasi masalah Problem statement, 
yang relevan dengan materi, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk jawaban sementara; (3) Data 
         collection, yaitu mengumpulkan informasi dengan pengamatan atau yang relevan untuk 
membuktikan kebenaran jawaban, (4) yaitu mengolah data yang telah diperoleh Data processing, 
dengan membuat secara berkelompok, (5) yaitu mempresentasikan hasil mind map Verification, 
mind map Generalization,  untuk membuktikan kebenaran jawaban yang tepat; (6) yaitu menarik 
sebuah kesimpulan dengan memperhatikan hasil . verifikasi
Penelitian kemampuan penalaran matematik dalam pembelajaran berbasis  discovery mind 
          map pada fungsi kompleks, dilakukan dalam pembelajaran fungsi kompleks dalam dua  siklus. 
Siklus I dengan materi fungsi analitik dan fungsi elementer yang meliputi: a) kegiatan awal yaitu 
        membuka pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran; b) 
kegiatan inti yaitu penyampaian pembelajaran dengan berbasis  pada fungsi discovery mind map
kompleks dengan materi  fungsi analitik dan fungsi elementer, diskusi dalam kerja kelompok dan 
presentasi setiap kelompok dengan saling berargumen terkait hasil yang diperoleh dengan tepat; c) 
          kegiatan akhir yaitu melakukan tes kemampuan akademik mahasiswa dengan mengacu pada 
indikator kemampuan penalaran. Siklus II dengan materi Integral fungsi kompleks yang meliputi: 
a) kegiatan awal yaitu membuka pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan capaian 
pembelajaran; b) kegiatan inti yaitu penyampaian pembelajaran dengan berbasis discovery mind 
map pada fungsi kompleks dengan materi integral fungsi kompleks, diskusi dalam kerja kelompok 
       dan presentasi setiap  kelompok dengan saling berargumen terkait hasil  yang diperoleh dengan 
tepat; c) kegiatan akhir yaitu melakukan tes kemampuan akademik mahasiswa dengan mengacu 
           pada indikator kemampuan penalaran. Tes kemampuan penalaran matematik pada siklus I dan 
             siklus II terdiri dari 3 soal dengan indikator penalaran yang meliputi: menalar secara logik, 
    menyelesaikan  masalah dan  komunikasi secara  matematis, mengkaitkan  ide matematik  dengan 
kegiatan intelektual lainnya. 
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Hasil penelitian kemampuan penalaran matematik dalam pembelajaran berbasis  discovery 
mind map pada fungsi kompleks pada sikulus I dan siklus II diperoleh data yang tampak pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Ketercapaian dalam Pembelajaran berbasis discovery mind map 
 
№ Uraian Siklus I Siklus II 
Observer I Observer II Rata-rata Observer I Observer II Rata-rata 
1 Aktivitas tenaga 
pengajar 
63.25% 62.75% 68% 82.15% 85.25% 86.7% 
2 Aktivitas 
Mahasiswa 
64.55% 64.75% 67.15% 81.25% 83.71% 84,98% 
Sumber: Rekapitulasi hasil keberhasilan penelitian 
 
Tabel 2. Hasil Rekapituasi Ketercapaian Penelitian 
 
№ Uraian Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan Penalaran 53% 78% 
2 Presentasi Mahasiswa 63% 81% 
3 Kemampuan Akademik Mahasiswa 61% 83% 
4 Respon Mahasiswa 86% 
Sumber: Rekapitulasi hasil keberhasilan penelitian 
 
           Hasil penelitian pada tabel 1 dan tabel 2 tampak menunjukkan terjadi peningkatan 
kemampuan penalaran dalam pembelajaran berbasis pada fungsi. Keterlibatan discovery mind map 
 mahasiswa  tersebut  dapat  diamati  dari tindakan  (kegiatan)  yang  dilakukan  mahasiswa  dengan 
       menggunakan berbagai media (alat) dalam menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan 
     (penjelasan) pengetahuan antar mahasiswa, menghubungkan berbagai konsep dalam memahami 
masalah dan mengembangkan permasalahan yang dihadapi dengan pengetahuan yang telah dimiliki  
      sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sofiyan (2009) yang menyatakan bahwa interaksi 
         dalam pembelajaran membuat peserta didik merasa tertarik sehingga proses pembelajaran 
menyenangkan 
          Selain itu, dari tabel rekapitulasi ketercapaian penelitian di atas maka kemampuan 
akademik dengan ketercapaian , kemampuan penalaran matematik dengan ketercapaian  83% 78%
kemampuan presentasi mahasiswa dengan ketercapaian 81%, sehingga dapat dikatakan bahwa pada 
siklus dua telah memenuhi kriteria ketercapaian dengan sangat baik. Kesulitan ini akan menjadi 
semakin kompleks jika siswa tidak bisa merepresentasikan konsep yang tepat karena keterbatasan 
          alternatif represenatsi yang dimilikinya (Mustangin, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Sutawidjaja & Afgani, 2015 Sumarmo, 2004) menyatakan bahwa belajar merupakan proses aktif ; 
  dan  konstruktif  sehingga mahasiswa  berani  menyelesaikan  masalah  dengan berpartisipasi  aktif 
         dalam latihan matematika saat proses pembelajaran. Pembelajaran matematika, tidak hanya 
       memberikan konsep teori yang cukup saja tetapi juga memberikan contoh-contoh penyelesaian 
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      (Davies, 2011) yang  menyatakan bahwa pemahaman  konsep matematika berpengaruh terhadap 
         kemampuan penalaran matematika. Hasil kemampuan akademik dengan 83% diperoleh dari 
penilaian hasil tes kemampuan penalaran sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran discovery 
        berbasis  dapat meningkatkan kemampuan  penalaran mahasiswa. Selain itu,  respon mind map
mahasiswa dengan 86% berarti pembelajaran berbasis  pada fungsi kompleks discovery mind map




Kesimpulan dalam penelitian yaitu: (1) Pembelajaran berbasis  dapat discovery mind map
meningkatkan kemampuan penalaran matematik; (2) Pembelajaran dengan melibatkan mahasiswa 
dan memberi kesempatan mahasiswa bekerja dalam mengkonstruk pengetahuan matematika dalam 
dirinya sendiri; (3) Pembelajaran matematika, tidak hanya memberikan konsep teori saja tetapi juga 
memberikan contoh-contoh dengan penyelesaian dapat meningkatkan ketercapaian pembelajaran 
dengan maksimal; (4) Pembelajaran berbasis  dapat meningkatkan keberhasilan discovery mind map
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